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Abstrak: Dalam proses pembelajaran banyak sekali metode yang digunakan oleh guru dalam proses
penyampaian pembelajaran, salah satunya adalah metode diskusi. Dalam metode ini melibatkan interaksi
secara langsung antara guru dan siswa. Saat dilaksanakan dengan tepat maka metode ini mampu
merangsang siswa mampu berfikir dan memilki pendapat sendiri sehingga siswa akan lebih kritis dan
percaya diri. Penelitian ini memilki tujuan untuk menjelaskan bagaimana penerapan metode diskusi yang
dilakukan oleh guru PAI dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN 18 Lebong. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskritif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi pada proses analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian
dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini diperoleh saat menerapkan metode diskusi ini siswa
dapat menerima pembelajaran dengan baik dan dilihat dari segi kognitif mengalami kenaikan, sehingga
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode diskusi ini memilki pengaruh pada proses pembelajaran dan
hasil belajar siswa
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan masyarakat yang sudah
seharusnya mendapat perhatian khusus dari pemerintah, sekolah, guru dan orangtua dalam rangka
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidkan dimulai dari pendidikan dasar
yaitu pendidikan sekolah dasar. Pendidikan sekolah dasar adalah bentuk dari pendidikan dasar
yang menyelenggarakan program pendidkan enam tahun. Keberhasilan dari pendikan dasar tentu
memilki pengaruh yang besar terhadap kelangsungan pendidikan selanjutnya. Maka dari itu pada
proses pembelajarannya harus dilaksanakan secara baik.

Permasalahan mutu pendidkan di Indonesia khususnya prestasi belajar pendidikan agama
Islam siswa merupakan salah satu masalah nasional yang sudah lama menjadi perbincangana di
dunia pendidkan. Usaha yang dilakukan untuk meningkatakan hasil belajar siswa ini tentu sudah
banyak dilaksanakan, baik seminar pendidikan ataupun penelitian pendidikan terhadap model
pembelajaran yang digunakan, namun usaha yang dilakukan belum mencapai tittk masimal dari
sebuah proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Prestasi belajar tentunya akan tercapai apabila adanya perubahan terhadap metode atau
model pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pendidkan adalah suatu hal yang sangat kompleks
yang meliputi komponen terkait satu sama lain. Maka dari itu jika ingin terlaksana pendidkan yang
terencana dan teratur maka pendidikan harus dipahami terlebih dahulu. Berbagai komponen
didalam sistem pendidkan tentu perlu dikenali secara mendalam sehingga nantinya komponen
tersebut dapat dilakukan pengembangan dalam mengoptimalkan pendidkan tersebut untuk
mencapal tujaunn dati pendidikan itu sendiri.

Pada pembelajaran pendidkan agama Islam guru PAI menggunakan metode diskusi pada
proses pelaksaanaan nya sehingga melibatkan interaksi secara langsung oleh guru dan siswa dan
membuat para siswa menjadi aktif selama proses pembelajaran berlangsung.

Diskusi adalah sebuah interaksi komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih.
Interaksi tersebut biasanya akan membahas hal-hal mengenai ilmu pengetahuan dasar yang pada
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akhirnya memberikan pemahaman yang baik dan benar. Metode diskusi dalam pendidkan agama
Islam tentu sudah lama dikenal, metode ini memiliki tujuan untuk menyadari serta menguji bukti
dari sistem nilai, pendapat ataupun gagasan. Menguji secara kolektif gagasan yang dimilki oleh
orang lain dan ertukar ide serta mengungkapkan tanggapan terhadap keterangan yang relevan.

Pengusaan yang dimilki oleh guru PAI dalam metode diskusi ini menjadi penting untuk
mewujudkan kemampuan para siswa dalam berbicara menyampaikan pendapat, menanggapi siswa
lain dan menjadikan siswa memiliki sikap demokratri.

Metode diskusi merupakan suatu cara mengajar yang bercirik an oleh suatu keterikatan
pada suatu topik atau pokok pertanyaan atau problem. Di mana para anggota diskusi dengan jujur
berusaha mencapai atau memperoleh suatu keputusan atau pendapat yang disepakati bersama
Dalam metode diskusi guru membimbing dan mendidik peserta didik untuk hidup dalam suasana
yang penuh tanggung jawab, setiap orang yang berbicara atau mengemukakan pendapat harus
berdasarkan prinsip prinsip tertentu yang dapat dipertanggungjawabkan.

Hasil Penelitian

Metode diskusi dalam dunia pendidikan tidak hanya sebatas percakapan atau debat biasa,
akan tetapi timbul karena adanya permaslaahan yang membutuhkan pendapat dari beberapa
pihak. Peran guru PAI dalam metode diskuksi ini sangat penting karena dalam rangka
menghidupkan gairah siswa dalam mengungkapkan pemikiran-pemikiran serta persoalan
pendidikan yang dihadapi. Dalam penerapan metode diskusi ini guru PAI memberikan kebebasan
tethdap pendapat yang dimilki oleh siswa serta membiasakan kehidupan yang demokratis,
memberikan kemerdekaaan pada setiap siswa untuk berfikir, serta bertanggung jawab atas
pendapat yang mereka miliki.

Strategi Guru PAI Dalam Metode Diskusi

1. Pengusaan bahan, dalam hal ini guru PAI melakukan pengusaan bahan ajar tetlebih dahulu
sebelum melakukan interaksi dan proses diskusi pada seluruh siswa hal ini dimaksudkan untuk
menambah nilai guru PAI dimata siswa karena dianggap memiliki pengetahuan yang luas.
Selain guru, siswa juga perlu ditekankan dalam pengusaan bahan ini sehingga saat proses
pembelajaran dengan diskusi akan terjadi interaksi secara aktif antara guru dan siswa.

2. Tukar menukar pendapat, tukar menukar pendapat adalah bagian terpenting dalam sebuah
proses diskusi. Bagian penting dari diskusi adalah bagaimana seseorang mampu beriteraksi
serta saling bertukar pendapat dan mengungkapkan gagasan yang bijaksana. Proses ini tentu
merupakan sebuah sikap kritis dan tangguh dalam menyampaikan pendapat masing-masing
dengan tetap mengedepankan nilai demokratis.

3. Dengan cara demokratis, metode diskusi juga dilakukan dengan cara yang demokratis
menggambarkan ada penghargaan dan sikap penerimaan terhadap pendapat yang di sampaikan
oleh orang lain. Sehingga nantinya metode diskusi yang dilakukan mampu berjalan dengan
baik dan tidak ada suasana dimana merasa saling tak dihargai .

4. Pemecahan suatu masalah, metode ini juga dimaksudkan bukan hanya sekedar bertukar
informasi ataupun pendapat antar satu dan yang lain akan tetapi metode ini adalah sebagai
wadah untuk bersama-sama memecahkan suatu masalah tertentu.Masalah ini dapat
dikembangkan guru melalui indikator pembelajaran yang telah ditetapkan atau sering disebut
tujuan pembelajaran.Penetapan sebuah masalah dapat ditentukan oleh guru dengan dua cara
yaitu sebelum hari pembelajaran dan saat hari pembelajaran.

Kondisi Penggunaan Metode Diskusi

Metode diskusi ini sering digunakan oleh berapa atau kelompok orang dalam
memecahkan masalah tertentu, dalam kontek guru PAI metode ini digunakan dalam kondisi
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1. Pembelajaran materi, saat guru PAI melaksanakan pembelajaran yang mengandung persoalan
mendalam dan memilki sifat keterbukaan maka di kondisi inilah guru PAI dapat menerapkan
metode diskusi. Metode ini tentu dapat memberikan ruang kepada siswa untuk mengkritisi
materi yang dijadikan bahan diskusi.

2. Materi terkait persoalan duniawi, terkait hal tersebut tentu guru PAI harus mengajak diskusi
para siswa untuk memberikan pemahaman terkait urusan duniawi, diskusi tersebut harus
dilakukan karena peran dari guru PAI sebagai pendidik yang megajarkan agama terutama
agama Islam. Seorang guru PAI dituntut untuk memperhatikan hal yang menjadi materi dalam
diskusi yang akan dilakukan bersama para siwa. Materi in kemudian mejadi penting karena
terkadang dijumpai orang-orang berdiskusi sampai pada persoalan yang sudah jelas dan
ditetapkan di dalam al quran.

Kelebihan dan Kekurangan Metode Diskusi

Dalam hal ini ada beberapa kelebihan dalam metode diskust ini yaitu dapat memperluas
intelektualitas serta wawasan para siswa Wawasan peserta didik dapat berkembang melalui
metode diskusi yang dipergunakan oleh guru pendidikan agama Islam dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Islam di kelas. Disinilah dampak metode diskusi yang dilakukan oleh guru PAIL

Selain itu dampak dari metode diskusi ini adalah mampu merangsang kreativitas yang ada
pada diri seorang siswa schingga nantinya akan berdampak kepada tanggapan nya terhadap suatu
masalah. Islam mampu menumbuhkan kreativitas siswa secara simultan melewati kemunculan
ide-ide dalam pemecahan sebuah persoalan. Diskusi yang berlangsung menjadi siswa yang
memilki pemikiran secara individu dan memilki jawaban serta solusi terhadap persoalan yang ia
hadapi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil tersebut peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: metode diskusi
yang diterapkan dalam proses pembelajaran oleh guru ialah metode diskusi yang diimbangi
dengan metode tanya jawab. Untuk metode diskusi yang digunakan pada proses pembelajaran ini
ialah metode diskusi kelompok kecil dimana masing masing kelompok diberikan suatu materi
pembelajaran sebagai permasalahan yang harus mereka pecahkan dalam hal ini dijelaskan kembali
kepada siswa siswa lainya.
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